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ABSTRAK

SITTI SUTARNI. L 241 02 009. Perilaku Kewirausahaan Nelayan Ponggawa di
Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan.
Dibawah bimbingan Mardiana Etrawati Fachry sebagai pembinmbing utama dan

Amiluddin sebagai pembimbing anggota.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni 2005 di Kelurahan Lappa
kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai vang bertujuan untuk mengetahui perilaku
proses penpambilan keputusan terhadap perekrutan tenaga kerja, operasional dan
pemasaran hasil perikanan dan proses perilaku menghadapi resiko dari perekrutan tenaga
kerja, operasional dan pemasaran hasil perikanan. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi kasus dimana selutuh populasi dijadikan sampel dengan jumlah sampel 20
orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan dalam
perekrutan tenaga kerja lebih mengutamakan keluarga dibandingkan non keluarga hal ini
disebabkan ikatan emosional antar keluarga lebih kuat di bandingkan non keluarga,
dalam hal pengoperasian bagan biaya vang dikeluarkan disesvaikan dengan kebutuhan
operasional, akan tetapi di usahakan seminimal mungkin sedangkan fising ground
dipercayakan sepenuhnya kepada ponggawa laut. Hasil tangkapan yang diperoleh dijual
(dipasarkan) kepedagang besar dan pedagang lokal, sedangkan perilaku kewirausahaan
ponggawa dalam menghadapi resiko terhadap sawi yang jatuh sakit akan digantikan oleh
sawi sementara dan biaya pengobatannya ditanggung oleh ponggawa, sedangkan sawi
vang meninggal akan diberikan santunan, posisinya sebagai sawi akan digantikan oleh
keluarga dekatnya, sedangkan dalam operasional ponggawa berpindah tempat dalam
melakukan penangkapan. Sementara hasil tangkapan wyang tidak terjual, dijual
kepedagang pengumpul pembuat ikan kering
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BAR I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Luas wilayah Indonesia dengan jalur laut 12 mil adalah 5 juta kilometer
persegi terdiri dari Juas daratan 1.9 juta kilometer persepi, laut teretorial 0.3 juta
kilomctere persegi sedangkan perairan kepulauan sekitar 2,8 juta kilometer persegi. ini
berarti selurub laut Indonesia berjumlah 3,1 kilometer persegi atau sekitar 62 % dari
seluruh wilayah Indonesia (Nontji, 2002).

Pembangunan kelautan dan perikanan Indoaesia ke depan dinilai sangat cerah,
karena didukung potensi dan keanekaragaman sumberdaya kelautan dan perikanan
yang terkandung oleh bentang alamnva yang berbentuk suatu gugusan kepulanan. Garia
pantzi sepanjang 81.000 kilometer persegi vang meliputi pulau-pulau besar maupun
kecil nusantara merupakan garis terpanjang kedua di dunia. Garis ini menjadi pembatas
wilayah daratan dengan perairan laut seluas 5.8 juta kilometer persegi yang terdiri dari
perairan kepulauan ditambah Zona Economie Eksklusif (ZEE) (Manggabarani, 2007).

“ada hakekatnya komoditas perikanan merupzkar bahan komsumsi manusia
yang paling terbesar di dunia dan memiliki potensi yang dapat dikembangkan untuk
kelangsungan hidup manusia, yang mana salah saw daecrsh yang memiliki potensi
perikanan yang cukup besar adalah Kelurahan Lappa Kecamatam Sinjai Utara
Kabupaten Sinjai di Propinsi Sulawesi Selatan dimana daerah ini terbagi atas 9 pulau

dan 6 lingkungan. Potens® perikanan daerah ini terdiri atas garis pantai wilavah daratan



sepanjang 17 kilometer, dan wilayah Kepulavan memiliki garis paniai sepanjang 11
kilemeter, tambak seluas 678 hektar dan hutan bakau 751 hekiar.

Salah satu sub sektor perikanan yang memiliki potensi vang cukup besar untuk
dikembangkan di Kabupaten Sinjai adalah perikanan laut, hal ini ditunjang oleh
mayorilas penducuk didaerah ini bekerja di bidang pertanian dan perikanan. Umu mnya
perikanan laut, demikian juga besarnya potensi alam yang dimiliki daerah ini,
memungkinkan pengembangan berbagai usaha terutama bidang perikanan tangkap.
Salah satu pusat perikanan tangkap di Kabupaten Sinjai adalah Kelurahan Lappa
Kecamatan Sinjai Utara vang merupakan mata pencaharian utama bagi masyarakat
Kelurahan Lappa vang ditunjang dengan ketersediaan Tempat Pelelangan lkan (TPI1)
yang besar dan merupakan tempat pelelangan yang mensuplai ikan keberbagai wilavah
dan kabupaicn. merupakan pendukung ekonomi daerah dan pendapatan masyarakat.
Demikian juga jumlah armada penangkapar ikan yang dimiliki Kabupaten Sinjai
vertambah pada Akhir tahun 2005 mencapai 1.453 uni.l. sedangkan jumlah alat tangkap
mencapai 1610 unit dengan produksi hasil tangkapan perikanan 23.904.2 ton.

Potensi perikanan tangkan yang cukup besar schingga banyak nelayan yang
datang melakukan penangkapan ikan baik itu penduduk asli maupun pendatang dan
salah satu benuk teknologi penangkapan ikan yang dianggap sukses dan berkembang
dengan pesat pada industri penangkapan ikan sampai sekarang adalah penggunaan alat
bantu cahaya untuk menarik perhatian ikan dalam proses penangkapan, yang di sebut

alat tangkap bagan atau kapal besar vang menggunakan jaring angkat dan di operasikan




pada malam hari dengan menggunakan cahaya lampu listrik untuk menarik ikan Yang
peka terhadap cahaya (Fototaksis),

peluang untuk memberdayakan secara optimal seluruh potensi sumberdaya
kelautan dan perikanan membaws harapan vang meyakinkan, Sumberdaya havau
perikanan  Kabupatern Sinjai perlu  dikelolah dengan baik sehingga komoditi
sumberdaya dapat terjamin dan manfaal yang diperoleh dapat herlangsung secara
berkesinambungan, dengan demikian diperlukan peningkatan daya saing komoditi
perikanan melalui pengeinbangan  aquabisnis yang raman lingkungan dibidang
penangkapan ikan dan pembudidayaan ikan yang didukung dengan peningkatan mutu
produksi guna mendorong volume ekspor maka diperlukan perang penting nelayan
ponggawa dalam berperilaku sehingga dapat membantu perekonomian nclayan.

Berdasarkan uraian diatas maka dirasa perlu untuk mengidemtifikasi proses
pengambilan keputusan dan menghadapi resiko sebagai perilaku  kewirausahaan
nelayan ponggawa, Oleh karena itu dilakukan penelitian teatang  “Perilaku
Kewirausahaan Nelayan Ponggawa (Studi %asus Unit Usaha Bagang di
Kelurahan Lappa Kecamatan Sirjai Utara Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi

Selatan)®.




Rumusan Masalah

Berdasarkan lfatar belakang penelitian maka dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini, yaitu -

1.

Bagaimana perilaky kewirausahazn nelayvan pongzawa dalam proses pengambilan
keputusan terhadap perekrutan tenaga kerja, operasional, dan pemasaran hasil
perikanan.

Bagaimana perilaku kewirausahaan nelayan ponggawa dalam proses menghadapi
restko yang timbul dalam hal perekrutan tenaga kerja, operasional dan pemasaran
hasil perikanan,

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dilaksarakannya penelitiar ini adalah:

. Untk mengetahui perilaku  kewirausahzan nelayar ponggawa dalam proses

mengambil keputusan terhadap perekrutan tenaga kerja, operasional dan pemasaran

hasil perikanan

- Untuk mengetahui perilaku kewirausahaan nelayan ponggawa dalam proses

menghadapi resiko dalam hal perekrutan tenzga kerja, operasional dan pemasaran
hasil perikanan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

- Schagai bahan pertimbangan dan informasi kepada pemeriniah sebagai penentu

kebijakan dalam pengembangan iklim usaha khususnya perikanan tangkap.
Sebagai referensi bagi pencliti berikuinya yang inginkan mengembangkan

penelitian yang berkaitan dengan perilaku kewirausahaan nelayan ponggawa.




3. Sebagai informasi kepada ponggawa dalam prilaku proses mengambil keputusan
dan perilaku proses menghadapi resiko.

4. Sebagai tugas akhir salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Perilaku (Behavior)

Seccara etimologi istilah perilaku merupakan terjemahan dari Bahasa ‘nggris
behavior yang berari tindakan sikap sescorang. Berbagai macam paham dan aliran
yang telah membahas tenteng perilaku manusia, seperti Sigmun Fred mengemukakan
bahwa perilaku manusia merupakan hasil interaksi 3 (liga) sub system dalam
kepribadian manusia vaitu Id, Epo dan super epo, sedanpkan dalam psikoanalisis di
sebutkan bahwa perilakuy manusia merupakan interaksi antara komponen biologis (1d),
psikologis (Ego) dan social (Super ego) (Rahmat, 1998),

Penilaku manusia berpusat pads konsep diri yaitu persepsi manusia tentang
identitas diri vang bersifat fleksibel dan berubah-ubah yang muncul dari suaty
fenomenal. Dengan  demikian manusia  berperilaku  untuk mempertahankan,
meningkatkan dan mengidentifikasi diri yaitu individu beraksi pada situasi yang sesuai
dengan persepsi tentang dirinya dan dusia. Oleh karena itu dalam kehidupan sosial
perlu dipahami secara mendzlam terutama tentang unsur-unsur vang meniadi daya
penggerak dalam bertindak atau berinteraksi dengan sesama dan lingkungan. Hal ini
menjadi lebih penting guna merumuskan orientasi-erientasi perubahan yang lebih baik
(Rakmat, 1998).

Seperti halnya dalam berusaha setiap wirausaha harus mampu mengidentifikasi
perilaku dari setiap konsumen yang akan bertransaksi dengannva dimana perilaku

konsumen adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu, keluarga, kelompok




4

i
1

dan organisasi yang berhubungan dengan peoses pengambilan keputusan dalam

mendapatkan. menggunakan barang atau jasa ekonomi yang dapat dipengaruhi oleh

lingkungan {Prabu, 2002).

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Max Weber yang menyatakan bahwa
perilaku itu hendak mencapai suatu tujuan, atau ia di dorong untuk motivasi, Weber
lebih lanjut mengemukakan bahwa studi kehidupan sosial yang mempelajari dalam
struktur sosial dari luar saja seakan tidak ada inside story yang menjangkau unsur-unsur
utama dan pokok dari kehidupan ini. Dengan demihian melalui konsep yang disebut
ideal types (lipe yang baik). Sosiologi harus berupava menjelaskan dan mencrangkan
kelakuan manusia dengan menyelami dan memahami seluruh system, ari maksud
subyektif yeng mendahului, menyertai dan mengusulkan. Berdasarkan konsep ideal
types, Weber mengemukakan klasifikasi perilaku sosial dimana ia membedakan 4
(empart) tipe perilaku yaitu: (Nirmala. 1999).

a.  Perilaku yang diarabkan secaia retional kepada tercapainya suatu tujuan baik
untuk fujuen u sendiri maupun segala tindakar yang diambil dalam rangka
tujuan itu dan akibat sampingan yang iimbul dan diperlimbangkan dengan otak
dingin.

b.  Perilaku yang beroricntasi pada suatu nilai.

c.  Perilaku efektif atau emosional yang mercka yang bertindak dibawah pengaruh
ketegangan emosional

d. Kelakvan tradisional; perilaku vang sudah menjadi rutin bersifat kebiasaan schari-

hari tanpa memiliki tujuan atau labei metivasi mereka,




Sejalan dengan ity AdamSmith mengemukakan ada 3 (Tiga) pasang
kecendrungan moral manusia yang menjadi hukum dan mengendalikan pola prilaku
manusia dalam masyarakat vaitu: (Poli, 2002)

a.  Cinta kepada diri sendiri dan simpati kepada sesama manusia.
b.  Keinginan untuk bebas dan keterkaitan pada sopan santun berperilaku dan dalam
masyarakat.
c.  Kehiasaan kerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan menukar hasil kerja
dengan hasil kerja orang lain.
Pengertian Kewirausahaan

Pertanyaan vang mencakup apa itu kewirausahaan, ciri-ciri dan faktor-fakior
yang mendorong kewirausahaan dan schagainya, pada hal istilah kewirausahaan
(entepreneurship) berasal dari Bahasa Prancis vang secara harfiah dalam Bahasa
Inggris adalah berween taker of go dimaksud sebagai orang yang berada diantara atau
melaksanakan kegiatan diantara pemilik modal dan pedagang yang mengambil
keuntungan lebih besar daripada dirinya sendiri. Pengertian kewirausahasn mengalami
perubahan dari wakiu kewaktu sesuai tahapan kegiatan dan fungsi mulai dan abad
sampai pertengahan tahun 1980 (Rahmat, 1998).

Sedanghkan wirausaha ity sendiri berasal dari 3 (tiga) kosa kata yaitu wira
(berani, gagah dan utama), swa (sendin), dan sta (berdiri) jadi wirausaha yaitu
kemampuan atau keutamaan serta keperkasaan dalam memenuhi kebutuhan serta dapat

memecahkan permasalahan (Anonim, 2004), selanjutnya Sumahamijaya (1980).




Menyebutkan bahwa wiraswasta adalah sifat keberanian, keviamaan, dan keteladanan
dalam mengambil resiko yang bersumber pada kemadirian,

Dalam berwiraswasta diperlukan ciri dan watak yang tegas sehingga dalam
pengambilan keputusan terar ah dan dapat melancarkan usaha yang dijalankan. Adapun
beberapa ciri dan watak kewirausahaan dapait dilihat pada Tabel 1.

Tahel 1. Ciri dan watak kewirauszhaan dalam mengembangkan usahanya.

T

No CIRT WATAK

| K.epercayaan diri Percaya diri

Ketidak tergantungan
Optimis

Haus akan presias
Berorientasi laba

Tekun dan tabah

Tekad kerja keras
Corongan kuat

Energetik dan penuh kreatif
Berani mengambil resiko
Suka pada tantangan
Kreatif dan inovatif
Luwes

Punya banyak sumber

Banvak tahu dan banyak akal

2 | Orientasi tugas dan hasil

3 | Pergambilan resiko

= o B B B s B W

5 | Keterampilan Bertingkah laku pemimpin
Dspal bergaul dengan orang lain
Menanggapi saran/kritik
Pandangan kemasa depan
Perspektif

Sumber: Wijandi, Sekilas kewirausahaan tantangan mandiri, 2001

6 | Orientasi kedepan

s & & & ®

Dalam masyarakat saat ini, individu tertentu telah membangun bisnis dari
bawah yang akhimya orang lain ingin mengadopsinya dalam cara yarg sama. sehingga
kewirausahaan telah diterima menjadi bagian dari hidup schari-hari, pengaruh dari

usaha-usaha kecil telzh bertumbuh secara cepat. Sementara hal ini didorong olch
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berbagai factor seperli menurunnya usaha-usaha besar, perkembangan budaya, dan
kesempatan berusaha. perbaikan kehidupan masyarakat, serla perluasan lapangan kerja
dan sebagainya (Wijandi, 2601).

Kemudian usahe-usaha kecil menjadi amat penting sampai abad 20 whun
terakhir terutama kontribusinya terhadap penyerapan tenaga kerja selanjuinya
dinyatakan bahwa small firm iw memainkan peranan nenting bagi kemajuan suatu
dacrah. Dan peranan small firm ini tidak hanya dalam pembangunan ekonomi tetapi
juga dalam menciplakan keseinpatan kerja dengan demikian kewirausahaan dapat
didefenisikan sebagai suatu kegiatan individu atau kelompok yang bersifat kreatif dan
innovaiive dalam menanggapi lingkungan sekitar, sehingga menghasilkan sesuatu yang
berarti dan menguntunskan. Sejalan dengan pengertian distas maka kehadiran
kewirausahaan tidak hanva menyediakan kebutuhan barang dan jasa bagi masyarakat,
tetapi juga merupakan tringeer di dalam kemajuan kegiatan usaha secara Keseluruhan,
sebapian besar dari perusahaan yang beroperasi didunia  saat ini  mempekan
pengembangan dari proses-proses kecil atau small entrepreneur. seperti ditegaskan oleh
Thomas (1998) bahwa This is the age entrepreneur (kekuatan pengusaha).

Pengertian Perilaku Kewirausahaan.

Kewirausahaan adalah individu yang memiliki kemampuan yang menjalankan
bisnis dan memiliki kekuatan memalyang tinggi, mengingat bisnis adalah kegiatan yang
bergantung pada lingkungan, kemampuan mengadakan hubungan dan komunikasi
menjadi penting bagi kewirausahaan, demikian pula kemampuan tehnis yang haRas

dimiliki oleh perilaku kewirausahaan.
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Adala lima karakteristik kewirausahaan menurut Damsor (2002) sebagai berikut :
a.  Drive (menjalankan)

b.  Mental Ability (kemampuan mental)

¢.  Human relation ability (hubungan manusia)

d.  Communivation ability (kemampuan komunikasi)

e.  Tehmical knowledge (kemampuan teknalogi)

Damsor (2002) mengemukakan bahwa studi ekonomi merupakan studi tentang
bagaimana cara orang atau masyarakat memenuhi kebutuhan mereka terhadap jasa dan
barang langka dengan menggunakan pendekatan sosiologi. Dalam melakukan suatu
kegiatan wusaha neclayan dan perikanan tentunya tidak terlepas dari perilaku
kewirausahaan yang kemudian setiap individn atau kelompok dalam melakukan
aktifitas usahanya. vang membentuk kewirausahaar yang kemudian diberlakukan
dalam memulai dan menjalankan sucti usaha kecil mengacu pada elemen-elemen
dasar tersebut. Maka usahawan mampu melzkukan innovasi, membuat keputusan lepat
dan mengambil resiko, serta mengembangkan parthership dalam menjalankan
usakanya, sedangkan dalam mengambil resiko dalam meiakukan inovasi terganiung
pada individu : umur, motivasi, pengalaman bisnis, lama terlibat dalam kegiatan bisnis..
tingkat pendidikan dan ilniu pengetahuan, pendapatan seria budaya yang dimiliki.

James mengemukakan bahwa perilaku konsumen dapat didefenisikan sebagai
tindakan individu yang secara langsung terlibat dalam usaha memperolch dan
menggunakan barang dan jasa ekonomis, termasuk proses pengambilan keputusan

yang mendahului dan menentukan tindakan-tindakan. Dengan demikian perilaku
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konsumen dapat diartikan sebapai proses pengambilan keputusan dan aktifitas individu
secara fisik yang dilibatkan dalam mempergunakan barang dan jasa (Muas, 1997).

Selanjutnya studi kewirausahaan yang dilakukan McClelland & Winter telah
menemukan bahwz rich raking (memperoleh kekayaan) bergantung pada wmur,
motivasi, pengalaman bisnis dan lama terlibat dalamkegiatan bisnis dan pendidikan.
Berdasarkan uraian diatas dimaksed disiri adalah sehagai creative, innovative, response
to the environment. Keberanian dan kemampuan mengambil keputusan dan
resiko,respen terhadap lingkungan tersebut dapat terjadi dalam berbagai bidang social
seperti bisnis, pendidikan, pertanian dan scbagainya. Secara sederhana dikatakan bahwa
melaksanakan sesuatu yang baru atau melaksanakan sesuatu dalam cara baru adalah
bagian dari perilaku kewirausahaan (Sara, 19%1).

Ponggawa

Sallatang (1980) mengemukakan bahwa dalam masyvarakat nelayan di daerah
Sulawesi Selatan terdapat ponggawa dan sawi selain itu tzrdaoat pula pappalele
(padagarg pengumpul) dan pagardeng (pengecer) dikalangan pedagang pengumpul
adapula yang merupakan ponggawa atau ponggawa biasa disebut juga sebagai pemilik
unit penangkapan atau ada pula yang disebut dengan ponggawa sawi yang rntrl.nﬁakan
pola kerja sama masyarakat nelayan di kabupaten Sinjai yang mana pola tersebut telah
melembaga dan merupakan organisasi sosial yang telah ada sejak dahulu. Adanya
kelompok social tersebut sangat besar peranannya bagi masyarakat, dimana pongga®a

merupakan jalur perolehan modal dan pemasaran.
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Sifat pengelolaan sumberdaya perikanan yang penuh ketidak menentuan
penycbabnya pendapat nelayan tidak menentu, bahwa jika dilihat dari aspek social
ckonomi masyarakat nelayan termasuk komunitas yang tertinggal dan merupakan
struklur masyarakat vang paling miskin denzan tingkat pendapatan yang relative
rendah. Hal ini dipengaruhi oleh alam, teknologi, intensitas modal dan keterampilan
nelayan yang membuat nelayvan terperanckap dalam lingkaran kemiskinan dan sulit
keluardari keterbelakangan (Purwati dkk, 1999).

Kelompok ponggawa sawi sebapai sistem sosial mempunyai lingkungan sosial
yailu orang luar atau orang vang bukan anggota pada kelompok, baik secara perorangan
maupun kelompok perikanan skala kecil barada berdampingan dengan industri
schingga bazi hasil dalam setiap kelompok nelayan sangat beda diantaranyva bagi hasil
ponggawa dengan nelayan (tenaga kerjanya) yaitu biasanya 2 ; | dimana ponggawa
memperolch 2 (dua) sedangkan nelayan memperoleh | yang mana dibagi menjadi
jumlah dari tenaga kerja tersebut. Dan bagi hasil ini dilakukan setelah penerimaan
dikelurkan untuk biaya operasional, potongan perszn dari ponggawa bonto, biaya-biaya
lainnya baru kemudian sisanya dibagi kepada nelayan dan ponggawa.

Pengambilan Keputusan

Selain itu pekerjaan yang dilakukan seseorang sangal eral kaitannya dengan
pengetahuan dan kemampuannya. Hal ini sejalan dengan Hadramiah (1991) yang
mengungkapkan bahwa pendidikan sangat mempengaruhi pengambilan keputusan,
seseorang yang berpendidikan tinggi akan memutuskan dan mengambil tindakan yang

lebih rasional disbanding orang yang tidak berpendidikan.
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Hal lain yang mempengaruhi aktifitas masyarakat adalah kesehatan yang
berkolerasi  dengan umur. Dimana kesehatan dengan umur yang baik lebih
memungkinkan untuk bekerja lebih baik dimana umur produktif masyarakat 5-55 tahun
menurut Darmawati (1997), sedangkan menurut Sajogyo (1995) umur 18 tahun
dianggap lebih matsng bagi pemuda desa.

Pengambilan keputusan adalah kemampuan mengambil keputusan berkaitan
dengan bisnis yang dijalankan. Dalam kaitannya dengan nelayan Lappa Lelong
kemampuan mengambii heputusan diukur dari proces yang mencakup keputusan dibuat
sendiri, kolektif atau konsultatif. Dalam mengambil keputusan menurut Supranto
{1998) bahwa ada 4 kategori pengambilan keputusan yaitu:

1.  Keputusan di amuil dslam keadaan ada kepastian

2. Keputusan di ambil dalam keadaan ada resiko.

3.  Keputusan di ambil dalam keadaan ketidakpastian, dan
4. Keputusan di ambil dalam keadaan ada Lonflik.

Selain itn keoutusan vang optimal adalah keputusen yang rasional, dimanan
membuat keputusan dengan pilihan yang mematsimalkan nilai yang konsisten dalam
batas-batas tertentu (Stephen, 2003).

Ada 6 (enam) model dalam membuat Keputusan yang rasional yaiu :
1. Tetapkan masalah

2. Identifikasi kriteria keputusan

3. Alokasikan bobot pada kriteria

4, Kembangkan alternatif
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5. Ewvaluasi alternatif
6. Pilihlah alternatif terbaik.
Menghadapi Resiko
Banyak arti mengenai resiko ini, namun pada dasarnya bahwz resiko merupakan
sesuatu, dalam hal ini yang akan diterima atau ditanggung oleh seseorang scbagai
konsekuensi atau akibat dari suati indikasi (Hasan, 2002)
Berikut i1 akan diberikan ari lain darn resiko

1. Resiko adalah kesempatan timbulnya kerugian

2. Resiko adalah ketidakpastian

3. Resiko adalah suatu hasil yang berbeda dari hasil yang diharapkan.

Dengan adanya res’ko ini, maka akibat yang akan ditimbulkan antara lain,
sebagai berikut :

1. Timbul kerugion, artinva bahwa dengan adanva resiko, maka hasil positif yang akan
diperoleh atau harapakan nantinya, dalam hal ini akan keuntungan akan berkurang
dari semestunya.

2. Adanya ketidakpastian, artinya bahwa dengan adanya resiko, maka tidak akan
mungkin lagi dapat dipastikan hasil positif vang mungkin akan diterima karena
resiko tidak bisa dihiturpg secara pasti,

Resiko tidak akan mungkin dihilangkan 100%, tetapi hanya dapat diminimalkan
atau dibust sekecil mungkin sampai pada batas-batas tertentu, yaitu dengan jalan

mengelola resiko secara baik (manaiemen resiko).
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Jenis-jenis dan sumber resiko menurut Hasan, 2002 yaitu:

Jeniv-fenis resiko

I. Resiko dinamis yaitu resiko yang berhubungan dengan dinamika atau perubahan
keadaan ekonomi, seperti tingkat harga, selera, dan teknologi,

2. Resiko statis yaitu resiko yang berhubungan dengan keadaan ekonomi yang statis.

Sumber-surmber resiko

I. Masyarakat (resiko sosial), berupa tindakan orang-orang yang menciptakan
kejadian yang mcnyebaktkan tesjadinya penyimpangan yang meiugikan dari harapan
kita.

2. Fisik (resiko fisik). berupa fenomena alam dan kesalahan manusia,

3. Ekonori (resiko ekonomi), berupa kezdaan ekonomi yang mungkin mengalami
perubahan atau tidak.

Penvelesaian pengambilan keputusan vang mengandung resiko. dapat dilakukan
dengan menggurakan beberapa pendekalan atau cara, yaitu cara penentuan milai
harapar, nilai kesempatan yang hilang dan nilai harapan informasi sempuma {Hasan,
2002).

Tenapa Kerja

Pembangunan nasional dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruhnya untuk
mewujudkan masyarakat yang sejahtera. adil, makmur, yang merata, baik materil

maupun spiritual berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, bahwa dalam pelaksanaan
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pembangunan nasional, tenaga kerja mempunyai peranan penting sebagai pelaku dan
twjuan pembangunan {Anonim, 2003).

Sesuai denpan peranan dan kedudukan tenaga kerja, diperlukan pembangunan
Letenagakerjaan untuk meningkatkan kuzlitas tenaga kerja dan persn serianya dalam
pembangunan serta peningkatan perlindungan tenaga kerja dan keluarga sesuai dengan
harkat dan martabat manusia, Perlindungan terhadap teraga kerja dimaksud untuk
menjamin hak-hak dasar tenaga kerja'buruh untuk mewujudkan kesejahteraan buruh
dan keluarpanya dengan tetzp ineinperhatikan perkembangan kemajuan dunia {(Anonim,
2003).

Pembangunan ketenagakerjaan mempunyai banyak dimensi dan keterkaian.
Keterkpitan itu tidak hanya dengan kepentingan tenaga kerja tetapi kugn terkait dengan
kepenlingan pengusaha, pemerintah, dan masyarakat. Untuk itu, perlu pengaturan yang
menveluruh dan komperensif antara lain masalah upah tenaga kerja wakiu 1enaga kerja
yang berbeda-beda,

Dalam pasal 59 tentang ketenagakerjaan ayat 2 menielaskan bahwa pekerjaan
yang bukan bersifat musiman adalah pekerjaan yang tergantung cuaca alau suatu
kondisi tertentu, Apabila pekerjaan itu merupakan pekerjaan yang terus menerus, tidak
putus-putus. tidak dibatasi wakiu, dan merupakan bagian dari proses produksi tetapi
tergantung dengan cuaca atau pekerjaan ini dibutuhkan karena adanya suatu kondisi
tertentu maka pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan musiman yang tidak masuk

pekerjaan tetap schingga dapat menjadi objek perjanjian kerja waktu terientu.



Pemasaran

Setiap pengusaha yang bergerak dibidang apa saja setelah melakukan produksi
atau penangkapan maka hasil tangkapan tersebut harus di jual uniuk menghasilkan
keuntungan, maka sebelum memasarkan hasil produksi seorang wirausaha harus
mengetahui seluk beluk atau konsep-konsep pemasaran dan segala informasi telah
harus dikumpulkan (Anonim, 2004)

Pemasaran merupakan bagian dari bisnis sehingga harus diketahui inti dari
kegictan pcmasaran itu sendiri yaitu harus mampu menganalisis lingkungan dan
peluang pasar, mengembangkan sasaran pasar, menetapkan strategi pemasaran. dan
harus mampu menciptakan taktik atau tindakan pelaksanaan.

Seperti diketatui bahwa pesaran merupakan kegiatan yang amat penting dalam
operasional suatu bisnis. Tidak peduli apakah bisnis anda bergeral dalam sektor

industri kecil. menengah apalagi industri besar (Anonim, 2004).

Karena pemasaran merupakan kegiatan vang amat penting maka dibutuhkan
strategi dalam pemasaran dimanan definis! strategi pemasaran adalah memilih dan
menganalisa pasar sasaran yang merupakan suatu kelompok orang yang ingin dicapai
oleh perusahaan dan menciptakan suatu bauran pemasaran yang cocok dan yang dapat
memuaskan pasar sasaran tersebul (Anonim, 2003},

Kerangka Pikir

Memulai dan menjalankan suatu usaka kecil atau besar, mengacu pada elemen-

elemen dasar vang telah disebutkan pada perilaku kewirausahaan, maka usahawan

mampu melakukan innovasi, membuat keputusan tepat, dan mengembangkan kemitraan
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dalam menjalankan tugas serta mampu memasarkan hasil tangkapan tersebut baik
dipasar lokal ataupun pasar international.

Sedangkan kemampuan mengambil keputusan dan melakukan innovasi sangat
bergantung pada prilaku individu yaite umur, pendidikan, Motivasi, pengalaman bisnis,
lama terlibat dalam kegiatan bisnis, ilmu pengetahuan, pendapatan serta budidaya yang
dimiliki.

Perilaku kewirausahaan nelayan ponpgawa di Lappa Lelong Sinjai dalam hal
ini kemampuan mengambil resiko bisnis dan membuat kepusan dalam pengzmbangan
usaha nelavan serla kemampuan kewirausahaan berhubungan dengan pedagang dari
luar daerah, lembaga-lembaga keuangan dalam rangka perluasan usaha dan
pengembangan dar perluasan pemasaran.

Perilaku mempunyai sikap tingkah laku seseorang yang dipengaruhi dan di
bentuk oleh sosial budaya yang dianmt di lingkungan masyarakat. Sedangkan
kewirausahaan berkaitan dengan tingkah laku atau akiivitas yang bersifat ekonomi yaitu
produktif, efektif. dan efision, olek karena itu sesorang yang memiliki perilaku
kewirausahaan yang dibentuk untuk membuat usaha vang dijalankan dapat berjalan
dengan lancar dan berkembang maka dapat dilihat faktor yang mempengaruhinya yang
utama yaitu umur, pendidikan, dan pendapatan sehingga dalam melakukan proses

penangkapan dapat dikelola dengan baik sehingga hasil tangkapan Jipasarkan.
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BAB LI

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penclitian ini dilaksanakan pada bulan Mei dan Juni 2006 vang berlokasi di
Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten S;inja'r Propinsi Sulawesi Selatan.
Lokasi dipilih karena memiliki wilayah pantai dan mayoritas penduduk asli dan
bermaia pencaharian sepagai nelayan dan usaha perik:-._man terulama unil penangkapan
bagang vang cukup pesar

Populasi dan pengambilan sampel

Populasi dari penelitian ini adalah ponggawa yang melakukan kegiatan
penangkepan ikan pada unit usaha bagang, pengambilan responden dilakukan secara
sensus, dimana seluruh anggota populasi dijadikar sampel, Singarimbun (1995). Hal imi
karena dilokasi penelitian adalah hanya sebanyak 20 orang yang mcr!.lpakan nelayan
ponggawa unit usaha bagang, sehingga seluruh populasi dijadikan 1esponden.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini adalah metode penciitian kualitatilf dengan pendekatan

studi kasus dimana dalam penelitian ini kasus pada perilaku kewirausahaan nclayan

ponggawa dalam proses pengambilan keputusan dan dalam proses menghadapi resiko.
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Sumber Data

Data-data vang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dilapangan melalui
observasi dan wawancara dengan responden nclayan ponggawa unit usaha bagang
Lappa Lelong dengan menggunakan pertanyaan melalui kuisioner.

Data Seknnder, yaitu data yang diperolen dari berbagai sumber »tau instansi terkait
vang berhubungan dengan maksud penelitian, yaitu kantor Kelurahan Lappa
Lelong, Kantor Kecamatan Sinja: Utara. Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten
Sinjai.

Teknik pengumpulan data

Tehnik pengnmpulan cata dalam perclitian ini adalah:

1.

La

Observasi vaitu terlibat langsung dan mengamati langsung perilaku atau aktivitas
kewirausahaan nelayvan ponggawa.
Wawancara yaitu mengumpulkan data secara langsung melalui tanya jawab dengan
respandun, dengan menggunakan alat bantu kuisioner.
Dokumentasi yaitu pencatatan lapangan dan pengambilan gambar yang berkaitan
dengan perilaku kewirausahaan nelayan ponggawa.

Analisis Data

Dalam Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. yaitu

memberikan gambaran naratif mengenai perilaku proses pengambilan keputusan dalam

hal perekrutan tenaga kerja, operasional, pemasaran hasil perikanan dan proses

menghadapi resiko nelayan ponggawa unit usaha bagang.
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Konsep Operasional

. Perilaku kewirausahan adalah kemampuan menjalankan usaha bisnis dan memiliki
mental yang kuat dan mampu melihal potensi usaha serta dapat meminimalisir
resiko.

. Ponggawa adalah orang vang memiliki unit penangkapan bagan vang memiliki
lenaga kerja 10-20 orang,

. Pengambilan keputusan kegiatan dalam menentukan suatu kondisi yang terkait
denpan perek.utan lenaga kerja, Onerasional dan pemasaran hasil perikanan.

. Kemampuan mengambil resiko adalah konsekuensi yang akan diterima oleh
nelayan ponggawa sebagai akibat dari pengambilan keputusan terhadap perekrutan
tenaga kerja, operasional, dan pemasaran hasil perikanan.

. penerimaan adalah besarnya nilai hasil tangkapan yang diperoleh dalam kurun
waktu satu bulan.

. Alal tangkap bagan adalah perahu vang digunakan untuk menangkap ikan dengan
bantuan cahaya vang fototaksis kemudian diangkat dengan jaring model kzlambu
terbalik yang berdiameter 30x32 meter.

. Operasional adalah suatu proses kegiatan produksi berlangsung dimulai dari
penyediaan bahan bakar, makanan, tlenaga kerja, lampu, pengangkatan jaring,

sampai ke pemasarar. hasil perikanan.




BAB 1V
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak dan luas wilayah

Kelurahan Lappa merupakan daerah vang berada dalam wilayah kecamatan
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Propinsi Sulawesi Selatan dengan luas daerzh 19,21
hekiar, dimana secara geografis kelurahan ini terletak pade posisi 57 16°°20"" sampai
57 17721 lintang selatan dan antara 7° 17'725"" sampai 7° 20°*29°* bujur timur,

Adapun batas-batas wilayah kelurahan Lappa adaiah
- Sebelah barat berbatasan dengan Teluk Bone
- Sebelah timur berbatasan denpan Sungai Tangka.
- Sebelah selztan berbatasan dengan Kecamatar Sinjai Utara
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone
Kelurahan Lappa adalah salah satu kelurahan yang ada di Sinjai Uara yang memiliki 6
lingkungan dengan 3 lingkungan pcs.isir dan yang lain berada dekat kota, yain:
1. Lingkungan Baru
2. Lingkungan Lengkong
3. Lingkungan Talibungi
4. Lingkungan La Rea-rea
5. Lingkungan Lappae

6. Lingkungan Kokoe




4.2 Keadaan Geografi dan 1klim

Keadaan geografi dari kelurahan lappa yaitu tanah datar dengan ketinggian 2 M
dari permukaan lautdan schahagian ada yang berbukit dengan ketimggian 120 M dari
permukaan laut denpan jenis tanah adalah berpasir dan tanak merah.

[kliin yang mempengaruhi Kelurahan lappa adalah musim kemarau dan musim
huian dengan suhu rata-rata 27°C. masyarakat Kelurahan lappa vang berprofesi sebagai
nelayan dipengaruhi oleh berbagai musim yaitu musim barat (November sampai maret)
musini peralihan (April sampai Mei dan September sampai Oktober), dan musim timur
(Juni sampai Agustus).

4.3 Sarana Penghubung

Sarana penchubune yang ada di Kelurahan lappa sudah cukup baik, pada
umumnya masyarakal menggunakan angkutan umum dalam melakukan rutinitas
kescharian mereka. Sarara dan prasarana jalan yang ada pada setiap desa cukup baik
serta dapat dilewati oleh kendaraan roda empat dengan lancar dimana Kelurahan lappa
merupakan Kelurahan yang ramai dan padat karena kelurahan lappa merupakan salali
satu kelurahan yang ada di Kecamatan Sinjai utara yang merupakan Ibu kota dari
Kabupaten Sinjai Propinsi Sulawesi Selatan yang mana jarak tempunya hanya kurang
lebih 3 Km dari kowa Sinjai.

Prasarana Jalan yang ada di Kelurahan lappa yang panjang jalannya 3 kilometer
dengan kondisi jalan yang 95 % masih baik, dimana jalan utama telah diaspal dan jalan

setapak masih batu (Paving blok).
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4.4 Keadaan Penduduk

Penduduk Kelurahan lappa secara keseluruhan berjumlah 9455 jiwa dengan
kepala keluarga 3.015 KK. Dari keseluruhan penduduk, persentase penduduk  laki-laki
dan pereinpuan hampir sama. Demikian  juga usaha produkuf (16-60 Tahun) dan
tidak produktif (0-15 Tahun). Data komposisi penduduk menurut kelompok usia kerja
dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 2,

Tabel 2. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Usia Kerja dan Jenis Kelamin di
Kelurahan Lappa tahun 2005

Mo | Golongan umur Laki-laki Perempuan jumlah Persentase (%)
1 40-60 1546 1020 2566 271
2 20-39 1011 1235 2246 237
i 0-19 1705 2938 4643 49.2
Jumlah _ 4262 5194 9455 i 10

Sumber: Kantor Kelurahan Lappa, 2006.

Pada umunya masyarakat Xelurahan 'appa bekerja dibidang perikanan yaitu
sebagai nclavan selain sebagai nelayan penduduk di Kelurahan lappa mempunvai
bebarapa jenis pekerjaan lain dalam mementhi kebutuhan hiduprya. Jenic-jenis mata
pencaharian dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jenis-jenis Mata Pencaharian Penduduk Di K=lurahan Lappa ahun 2006

No Mata pencaharian Jumlah Persentase (%6)
1 | Buruh 1788 37,16
2 | Pegawai Negri sipil 81 1,68
3 | Pengrajin 5 0,10
4 | Pedagang 281 5.84
5 | Penjahit 9 0,18
6 | Tukang batu 13 0,27
7 | Tukang kayu 11 0,22
] Peternak 4 0,08
9 | Nelayan 1973 41,0
10 | Montir 7 0.14
i1 | Sopir S8 1,20
i2 | Becak # 0,16
13 | TNLYPOLRI 24 0.49
14 | Penpgusaha 550 11,43
JUMLAH 4812 100

Sumber : Kantor Kelurahan Lappa, 2006.
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Dari tabel 3 tersebut diatas maka dapat diketahui jenis mata pencaharian yang
paling dominan adalah nelayan dengan persentase 41.0 % kemudian buruh dimana
buruh disana dimaksud adalah nelayan yang tidak punya kapal dengan persentase 37,16
- % disusul pengusaha dengan persentse 11,43 % dan pedagang denpgan persenizse 5,84
Y Kemudian PNS dengan persentase |64 %, Sopir dengan persentase 1,20 %,
THIPOLRI dengan perscntase 0,49 %, tikang batu dengan persentase 0,27 %, tukang
kayu dengan persentase 0,22 %, penjahit, tukang becak dan montir dengan persentase
rata-rata 0,18 % dan peternak dan pengrajin dengan persentasc 0,10 %. Banyaknya
penduduk vang bekerja sebagai nelavan karena laut merupakan sumberdaya yang
sangat luas dan dapat di manfaatkan oleh siapa saja. Selain itu pekerjaan ini merupakan
pckerjaan vang turun temurun dan sudzh merjadi keahlian mereka.

4.5 Tingkat Pendidikan

Pendidikan pada dasamya adalah salah satu sistem yang terdiri dari beberapa
komponen yang berinteraksi, dengan pendidikan diharapkan dapat pula menjadi sarana
yang baik dalam menerapkan kebijakan pemerataan pembangunan masvarakat, karena
pendidikan akan memberikan sumbangan bagi peningkatan keteramopilan dan
produktivitas kerja. motivasi, dan pengembangan teknologi akan cepat diterima bagi
mereka yang memiliki tingkat pendidikan tinggi sebab pendidikan akan mempengaruhi
cara berpikir dan sikap sescorang dalam mengambil keputusan,

Prasarana pendidikan formal yang ada di Kelurahan lappa vaitu TK 2 buah, 5D

6 Buah. SLTP | buah, SLTA | buah dan sckolah pendidikan agama ilam | buah.
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Berikut ini dapat dilihat keadaan kualitas angkatan kerja berdasarkan tingkat

pendidikan dari masyarakat pada Tabel 4,

Tabel 4. Kualitas Angkatan Kerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan Di Kelurahan

Lappa tahyn 200
No Pendidikan Jumlah |  Persentase (%)
1 Belum sekolah 1007 | 12,34
2 TPS 36 | 0,67
3 |SD 4051 49.66
4 SLTP 1166 14,29
5 SLTA 949 11.63
6 |DI 218 2.67
7 D2 97 1,19
: D3 107 i,31
9 S 1 I8 0,22
10 | Sckolah tapi tidak tamat 489 3,99
JUMLAH 8158 100 |

Sumber : Kantor Kelurahan Lappa, 2006,
Berdacarkan dari Tabel 4 dapat diketahui tinpkat pendidikan yang paling tinggi
adalah Sekolah Dasar denpan persentase 49,66 %, SLTP dengan persentase 14,29 %,
helum sekolah dengan persentase 12,34 %, SLTA dengan perseniase 11,63 %o, yang
sekolah tapi tidak ramat dengan persentase 5 99 %, D | dengan persentase 2,67 %, D
dan D3 dengan persentase rata-rata 1,32 %, dan 51 dengan persentase 0,22 %. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas angkatar kerja sudah baik, ini dapat dilihat
dari banyaknya angkatan kerja perguruan tinggi meskipun angkatan kerja Sckolah dasar
masih lebih besar.
4.6 Potensi Perikanan
Kondisi ekosistem perikanan di  Kelurahan lappa sanpat mendukung
pertumbuhan ekonomi khususnya bidang perikanman, oleh karena itu potensi ekonomi

vang paling besar adalah melalui pemanfaatan sumber daya perikanan, bukan saja
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polensi perikanan laut tetapi juga potens perikanan tawar. Untuk lebih jelas mengenai

hasil perikanan Kelurahan lappa dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perikanan Tangkap TPI Kelurahan Lappa Tahun 2005

No

JENIS IKAN JUMLAH (KG) Persentase (%
1 |Cakalang 160.279 5.9
2 |Tongkol 118.762 43
3 [Tuna 78.843 2.9
4 [Tenggiri 33.855 12
5 |Kembung 101.986 3.7
6 [Lamuru 134.153 49
7 |Tembang 220.027 8.1
8 |Japuk 215.042 7.9
g [Teri 137.646 5.0

10 |Sunglir g 992 0.4

11 |Tetengkek 140.092 5.1

12 [Kuwe 44328 |6

13 |Selar 62.251 2.3

14 [Layang 120.196 4.4

15 |Bawal hitam 45 9498 1.7

16 |Pari 124 396 4.6

17 |Pisang2 130.451 4.8
18 |Ekor nuning 61.930| 2.3
19 |Kursi 86.063 3.2

20 |Kakap 56.072 2.1

21 |Lencam 100.254 3.7

22 |Kerapu 69,347 2.5

23 |Bambangan 58.956 2.2

24  |Mayung 116.557 43
25 |Peperek 1.869.916 6.8

JUMLAH 2.731.964 100

Sumber - Dinas Kelutan dan Perikanan, 2006.

Berdasarkan dari Tabel 5 maks dapat dilihat jumlah hasil perikanan yang

ierbesar adalah ikan tembang dan ikan japuk dengan persentase 8 % kemudian disusul

oleh ikan peperek dengan persentase 7 %, kemudian ikan cakalang dengan persentase 6

9. ikan lamuru, teri, tetengkek, paridan pisang-pisang dengan perscniasc 5 %, ikan

tongkol, kembung, terubuk, layang, lencana dan ikan mayung dengan persentase 4 %%,
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e

sedangkan ikan tuna, karisi dan ikan kerapu dengan persentase 3 %, ikan kuwe, selar,
bawal hitam, ekor kuning, kakap, dan ikan bambangan dengan persentase 2 %
sedangkan ikan sunglir adalah ikan yang memiliki persentase paling sedikit yaitu 1 %.
Dari jenis ikan tangkapan diatas dapat dilihat bahwa sumber daya perikanan yang
dimiliki kabupaten Sinjai memiliki potensi perikanan yang cukup baik.

Drari jumlah jenis ikan tangkapan yang ditangkap terbagi dalam 3 golongan jenis ikan
vaitu ikan pelagis, demersal dan ikan karang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
grafik berikut ini, beserta persentase jumlah tangkapan perbulan.

Cirafik jumlah tangkapan ikan Pelagis di Kelurahan Lappa.
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Grafik jumlah tangkapan ikan demersal di Kelurahan Lappa
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Grafik jumlah tangkapan ikan karang di Kelurahan Lappa.
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Berdasarkan dari Tabel 5 maka dapat dilihat jumlah hasil perikanan yang

terbesar adalah ikan tembang dan ikan japuk dengan persentase 8 %4 kemudian disusul

oleh ikan peperek dengan persentase 7 %, kemudian ikan cakalang dengan persentase 6

4. ikan lamuru, teri, tetengkek, pari,dan pisang-pisang dengan persentase 3 %, ikan

tongkol, kembung, terubuk, layang, lencana dan ikan mayung dengan persentase 4 %%,
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sedangkan ikan tuna, karisi dan ikan kerapu dengan persentase 3 %, ikan kuwe, sclar,
bawal hitam. ekor kuning. kakap, dan ikan bambangan dengan persentase 2 %
sedangkan ikan sunglir adalah ikan yang memiliki persentase paling sedikit yaitu | %.
Dari jenis ikan tangkapan diatas dapat dilihat bahwa sumber daya perikanan yang
dimiliki kabupaten Sinjai memiliki potensi perikanan yang cukup baik.

Dari grafik jumlah tangkapan ikan dalam setiap bulan bervariasi kadang banyak
dan kadang pula sedikit tergantung dari cuaca dan waktu dari melakukan tangkapan,
pada prafik terlihat denpan jclas bahwa ikan pelagis lebih banyak ditangkap
dibandingkan dengan ikan karang dan ikan demersal. Pada grafik ikan peperek adalah
ikan yang paling banyak ditangkap pada tahun 2005 dengan lingkal perscnlase
tangkapan 7%. |
4.7 Keadaan Umum Responden

Responden vang dijadikan sampel adalah masyarakal kelurahan Lappa vang
melakukan usaha penangkapan dengan menggunakan alat tangkap bagang. Status dari
responden tersebut adalah kepala keluarga. Berikut akan dijelaskan identifikasi
responden seperti umur, pendidikan dan jumlzh tanggungan.

4.7.1 Umur

Umur merupakan salah satu fakior dalam melihat produktifitas kerja dari
seseorang, karena dengan umur kita dapat memiliki kemampuan fisik dan kesehatan
mental spiritual untuk melakukan usaha. Klasifikasi keadaan umur dari responden

dapat dilihat pada tabel 6

31




Tabel 6. Klasifikasi Golongan Umur Dari Responden Yang Melakukan Usaha Di

Kelurahan Lappa tahun 2005
No | Golongan Umur Jumlah Persentase (%a) |
| | 45-60 12 60 L
2 35-44 6 30 1-
3| 2534 2 10 |
Jumlah 20 l 100 i

Sumber 1 Data primer seielah diolah, 2006.

Dari Tabel 6 dialas dapat dijelaskan bahwa responden yang mempunyai
golongan umur paling banyak adalah golongan umur 45-60 dengan persentase 60 %,
kemudian golonpan umur 35-44 dengan persentase 30 %, sedangkan golongan umur
25-34 dengan persentase 10 % ini berarti tingkat golongan umur dapal mempengaruhi
kinerja atau pengalaman dalam melakukan usaha.

4.7.2 Pendidikan.

Menurut Salamba (2003) bahwa pendidikan berfungsi menyiapkan salah satu
input dalam proses produksi yailu tenaga kerja, agar dapat hekerja dengen produktif
karena memiliki kualitas yang baik, dengan demikian pendidikan diharapkan pula
dapat mengatasi keterbelakangan dan dapat memotivasi untuk berprestasi.

Responden yarg berpendidikan lebih dinamis dan aktif dalam mencari
informasi vyang berhubungan dengan teknologi  maupun  pasar. Adapun tingkat
pendidikan dari responden dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Klasifikasi Tingkat Pendidikan Dari Responden Di Kelurahan Lappa 2006

Mo Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)
| sD 11 55
2 SMP & 30
3 SMA | 5
4 51 2 19
Jumlah 20 100 |

Sumber : Data primer setelah diolah, 2006.
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Dari tabel diatas dapat diketahui adalah responden yang terbanyak adalah
dengan tingkat pendidikanSckolah dasar dengan persentase 55%, kemudian disusul
oleh tingkat SMP dan S1 dengan persentase 30% dan 10%. sedangkan dengan tingkat
pendidikan SMA dengan persebtase 5 %, olch karena itu dapat disimpulkan bahwa
tingkat pendidikan responden umumnya tamat SD dan SLTP, namun tingkat
pendidikan responden berimplikzsi dalam pengambilan keputusan, Menurut Nuryamin
(2002) bahwa sescorang yang berpendidikan lebih tinggi akan melakukan pengambilan
keputusan dan resiko serta tindakan yang bersitat rasional dibandingkan oiang yang
tidak berpendidikan.

4.7.3 Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga yaitu semia anggota yang langsung menjadi beban
tanggungan dari responden. Tanggungan keluarga yang besar menurut Muryamin
{2002) bahwa faktor dominan yang mempengaruhi pengeluaran rumah tangga adalah
tingkat pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga hal ini dipengarahi cleh status,
umur dan pendidikan. Adapun klasifitasi jumlah tangpunpan responden dapat dihat

pada Tabel 8.

Tabel 8. Klasifikasi Jumlah Tanggungan Keluarga Dari Responden Di Kelureahan
Lappa tahuena 2006

No Tanggungan Keluarga Jumlah Persentase (%)
1 10-15 5 25
2 5-9 12 &l
K [-4 3 15
e Jumlah 20 100

Sumber : Data primer setelah diolah, 2006.
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah tanggungan keluarga yang terbesar

terdapat pada 5-9 jumlah tanggungan dengan persentase 60%, kemudian disusul olch
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Jumlah tanggungan 10-15 dengan persentase 25%, dan Jumloah anggungan 1-4 dengan

persentase 13 % hal ini berani jumlah tanggungan keluarga dapat mempengaruhi
sescorang dalam melakukan usaha dan dapat menjadi motivasi responden untuk lebih

gial dalam mengembangkan usaha dag mempengaruhi dalam proses penpambilac

Keputusan dan resike,
4.74 Pengalaman berusaha,

Pengalaman  berusaha yang dijalankan responden di Kelurahan Lappa
Kecematan Sinjai Utara berbeda-beda waktunya, ada sudah mencapai puluban tahun
20-25 1ahun tapi ada juga yang belum cukup 10 tahun menjalankan usaha, ini dapat
ditunjukkan pada 1abel 9 berikut :

rahcl S, Distribuzi Jumlah dan  Persentase Fesponden Berdasa-kan Lamanya
Berusaha di Kelurahan Lappa tahun 2006

Mo Lama berusaha | Jumlah Persentase (%)
1 5-14 3 15
2 15-25 6 30
3 26-35 1 55
JUMLAH 20 100

Sumber : Data primer setelah diolah, 2006,

Dari Tabel 9 dikewahui bahwa jumlah tertinggi yang menggunakan waktunya
untuk bekerja adalah 11 orang (35%) yaitu 21-30 whun sedangkan yang terendah
adalah 3 orang (15%) yang bekerja selama 1-10 tahun.

Melihat waktu vang telah digunakan responden untuk mencan nafkah di luar
menandakan bahwa rasa tanggung jawabnya dalam keluarga sangat tinggi, disa:_'n.ping

itu pula mereka dibantu oleh istri dan anak-anak serta sanak keluarga lainnya.
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475 Keadaan Usahg Responden,

Usah i
% yang telah dijalankan oleh responden cukup maju apalagi di bidang

perikanan tangkap yang memakaj alat bantu cahaya atau bagang sangat berkembang di
Kecamatan Sinjai Utara pada umumnya dan di Kelurahan lLappa pada khususnya.
namun sampai akhir Mei 2006 jumiah bagang yang ada di Kelurahan Lappa menurun
dari 29 ke 20 ini debabkan karena banyaknya bagang yang rusak seria adanya kenaikan
BEM sehingga menyebabkan para nelayan ponggawa tidak lagi terlalu eksis di bidang
perikanan tangkap mereka banyak berpindah pekejaan ke tambak atau menjual ikan di
pelelangan ikan {TPI).

Usaha yang dilakukan para respnden merupakan usaha perikanan tangkap vaitu
perahu besar atau lebih dikcaal dengan Bagang yanag mana bagang ini adalah jenis
perahu yang menggunakan alat bantu cahaya untuk menarik ikan yang terangsang oleh
cahava atau ikan yang fototaksis dengan menggunakan jaring angkat seperti kelambu
vang diturunkan ke dalam air. Bagang ini memiliki sayap atau kayu yang disusun
sedemikian rupa berbentuk segi empat mengelilingi perahu yang ukurannya dapat
mencapai 30-32 meter, dan di kayu tersebut di ikat semacam tali untuk menggantung
jaring yang dipasang tersebut dan dihubungkan dengan alat pemutar untuk mengangkat
Jaring keatas.

Bagang ini pula menggunakan cahaya lampu kurang lebih sebesar 25.000 wan
dengan menggunakan bahan bakar solar. Ikan yang telah didapat langsung dimasukkan
kedalam peti dan diawetkan menggunakan es curah yang mana ikan-ikan ini diambil

oleh perahu kecil atau hiasa disebut Jolloro karena bagang apabila melakukan
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penangkapan biasa berada ditengah [ay kurang lebih satu sampai dua bulan apabila

musim panen ikan, akan 'elapi apabila musim paceklik kadang mereka tidak melaut
atau bahwa melaut dan berpindah-pindah tempat untuk mencari ikan, bahkan kadang
mereka membawa bagarg mercka ke Kabupaten Bammu untuk me-lakukan tangkapan.
Sehingga biaya yang digunakan tidak menentu biasanya kurang lebih Rp.600.000
sampai Rp.800.000 dalam saw kali operasi sehingga pada musim saat ini pendapatan
yang diperoleh ponggawa turun atay hanya berkisar kurang lebih Rp.1.000.000,.-
perhari yang dalam jumlah ketor karena belum dikelusrkan biaya retribusi kapal yang

mana Rp.100.000 per satu kapal bagan,
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BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perilaku Kewirausahaan Nelayan Ponggawa

Perilaku manusia berpusat pada konsep diri yaitu persepsi tentang identitas vang
bersifat fleksibel dan berubah-ubah vang muncul dari suatu fenomenal. Dengan
demikian  manusia  berperilaku  untuk memperiahankan, meningkatkan  dan
mengidentifikasi diri yaitu individu beraksi pada situasi yang sesuai dengan persepsi
tentang Jirinya dan dunia.

Seperti halnya dalam berusaha seiiap wirausaha harus mam pu mengidentifikasi
perilaku dari setiap konsumen vang akan bertransaksi dengannya. dimana perilaku ini
adalah tindakar yang berhubungan dengan proses pengambiian keputusan dalam
mendapatkan, menggunzkan barang dan jasa ekonomi yang dapat dipengaruhi oleh
lingkungan (Prabu, 2002).

Kewirausahaan adalah individu yang memiliki kemampuan yang menjalankan
bisnis dan memiliki kekuatan mental yang tinggi, mengingat bisnis adalah kegiatan
vang bergantung pada lingkungan, kemampuan mengadakan hubungan dan komunikasi
menjadi penting bagi kewirausahaan demikian pula dengan kemampuan tekhnis harus
dimiliki oleh kewirausahaan. Selain itu kewirausahian juga dipengaruhi olch banyak
faktor wyaitu faktor lingkungan, keluarga, umur, pengalaman, lama berusaha,
pendidikan, dan schagainya.

Celain itu seorang usahawan dalam berwirausaha untuk mengembangkan

usahanya harus pandai, cenmal sera teliti dalam mengambil keputusan sehingga resiko
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yang timbul sedikij.
*il. sama hainya dalam pengambifan keputusan untuk memilih unit

usaha bayp 1ai i
Lang sebapai usaha yang dijalankan sehingga setiap ponggawa sudah siap
dalam menghadapi resikg yang akan timbul,

Untuk  memaham; bagaimana perilaku  kewirausahaan  dalam  proses

pengambilan keputusan dan proses menghadapi resiko dalam perekrutan tenaga kerja,
operasional, dan pemasaran hasil perikanan dalam menghadapi resiko.
5.2 Perilaku Pengambilan Keputusan,

Dalam berwirausaha sesecrang harus memiliki suatu jiwa wirausaha dan dari
Jiwa wirausaha inilah sescorang dapai mengambil keputusan yang tepat dan bijaksana
untuk mengelolah usahanya, atau bahkan dari awal ingin memulai usahanya seseorang
hzrus dapat berpikir atau mengambil keputusan atas perencanaan yang akan dijalankan
atas usahanya.

Dalam pengambilan keputusan banyak fakior yang harus diperhatikan agar
keputusan-keputusan yang telah diambil dapat mengembanglan atau membuat maju
usaha yang akan atau telah dilalankan. Dalam mengambil kepufusan ada 4 kategori
menurut Supranto, (1998) yang dapat dijadikan pertimbangan yaitu ;

I, Pengambilan keputusan karena adanya suatu kepastian
2, Pengambilan keputusan karena adanya resiko
3. Pengambilan keputusan karena adanya ketidakpastian, dan

4. Pengambilan keputusan karena ada konflik.
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Untuk lekik lanjut secara singkat

berikut:

dari masing-masing situasi adalah sebagai
Keputusan dalam keadaan ada kepastian, apabila semua informasi yang
diperlukan unutk mengambil keputusan lengkap, maka keputusan dikatakan dalam
keadaan alau situasi ada kepastian dengan kata lain dalam keadaan ada kepastian, kita
dapal meramalkan secara lepat atau eksak hasil dari setiap tindakan.

Keputusan dalam keadaan ada resike, resiko terjadi kalau hasil pengambilan
keputusan walsupun tidak dapat diketahui dengan pasti akan tetapi diketahui nilai
kemungkinan.

Keputusan dalam keadaan ketidakpastian, ketidakpastian akan kita hadapi
sebagai pengambil keputusan kalan hasil keputusan sama sekali tioak tahu karena hal
yang akan diputuskan belum pemah terjadi sebelumnya.

Keputusan dalam keadaan konflik, situasi konflik terjadi kalau kepentingan dua
pengambilan keputusan atau lebih saling bertentangan dalam situasi kompetitif.
Pengambilan keputusan bisa juga berarti pemain dalam suatu permiainan.

Adanya svatu kepastian yang telsh didapatkan dapat memudahkan responden
mengambil keputusan karena dengan kata lain resiko sudah dapat diketahui sehingga
kita dapat meminimalkan resiko yang akan datang. Kemudian pengambilan keputusan
itu pula dipengaruhi oleh adanya resiko, ketidakpastian dan adanya konflik yang
ditakutkan akan menghancurkan usaha yang akan dijalankan, namun dan pengambilan
inilah kita dapat melihat jiwa wirausaha yang dimiliki oleh seseorang dalam

keputusan

menjalankan usahanya apakan orang tersehut dapal menghadapi resiko apapun itu.
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Sama haln ; y
¥a d-EnLﬂl'l Para wirausaha yang ada di Kelurahan Lappa mereka harus

mengambil kepy
£AmBil kepulusan yang tepat dalam melakukan usaha khususnya orang-orang yang
tﬂ: h dibi i
rusaha dibidang perikanan tangkap karena produk atau barang yang mercka jual

memiliki da :
MUIKT daya tahan yang rendah schingga proses pengolahannya harus lebih intensifl

agar 1e1ap segar sampai ak himya dijual,
Ponggawa-ponggawa yang melakukan usaha perikanan tangkap bagang rambo

harus mﬁﬂpﬂﬂimbangkan dan menganalisis I:l:l!gan cermal usaha yang akan mereka

jalankan atau sedang mereka akan kembangankan karens tergclong vsaha vang

memeriukan biava vang tidak sedikit untuk membuat bagang, dimana bagang vang
besar memiliki harga hampir mencapai Rp 500 juta, sehingga fakior vang paling utama
dalam pengambilan keputusan menjalankan uait nsaha hagang yaitu tenaga kerja,
operasional, dan pemasaran hasil perikanan tangkap.

5.1.1 Perekrutan Tenaga Kerja.

Dalam melakukan suatu vsaha setiap kegiatan tidak dapat dilakukan dengan
sendiri  akan tetapi dibutuhlan tenaga kerja yang dapal membantu sesuai dengan
keahlian masing-masing setiap individu. Setiap ponggawa bagang dzlam melakukan
kegiatan usahanya mereka tidak sendiri tetapi dibantu oleh tenaga kerja kurang lebih
10-20 orang, yang mana lenaga kerja ini direkrut dari kalangan sendiri atau dari luar.

Sehingga dalam perekrutan  tenaga kerja para ponggawa memiliki
pertimbangan-pertimbangan dalam mengambil keputusan mengenai tenaga kerja,
atau dari kelurga, karena kadang ada yang melakukan

apakah dari orang lain

kecurangan-kecurangan yang dapat menyebabkan kerugian schingga para ponggawa
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dalam melakukan perekrytan mereka memperhatikan beberapa unsur-unsur yang dapat

dilihat pada Tabel 10,

Tﬂhﬁ] 100, UHSUT‘UHSUE
Tenaga Kerj

Yang Dipertimbangkan Nelayan Ponggawa Dalam Merekrut

a Di Kelurahan Lappa Tahun 2006

Jumlah

N Unsur-unsur memperti Persentase j"lil‘irz:iakh Persentase | Total
o | pertimbangan | mbangkan (%4) ettt (%a) {%e)

Pl mbengkan p2 PixP2
| | Keluarga 19 95 [ 5 100
2 | Rajin 17 85 3 E 100
3 | Kejujuran 12 65 7 35 100
4 | fisik 12 i) B 40 100
5 | Pengalaman kerja g 45 T 55 100
6 | Luar keluarga 7 15 k! 65 10:0

Sumber : Data primer yang diolah, 2006.

Dari tabel di awas dapai kita lihat secara jelas bahwa dalam perekrutan tenaga
kerja seliap ponggawa memiliki pertimbangan-pertimbangan dalam memilih tenaga
kerja dari keluargs faktor paling utama yang dijadikan pertimbanzan persentase 95%
karena semua ponggawa merekrul tenapa kerja dari keluarganya sendiri untuk
membantu kehidupan ekonomi dan adanya suatu ikatan emosional sehingga tercipta
rasa kepercavaan yang linggi dan menghasilkan suatu ikatan kerja vang baik,
sedangkan faktor kedua adalahyang Rajin dengan persentase 63% karena semua
ponggawa menginginkan tenaga kerja vang rajin, kemudian yang dilihat 1:-Ian' kejujuran
dengan persentase 63% dimana tidak menjadi patokan penting dalam perekrutan

karena kadang tenaga kerja yang dipakai sudah saling kenal satu sama lain, dengan kata

lain kadang mereka berasal dari safu kampung, kemudian menjadi pertimbangan yang

keempat adalah fisik dengan persentase 0% karena mereka melakukan tangkapan pada

dimana cuaca yang dingin belum

; lagi ombak yang tinggi, sama halnva
malam hari :
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dengan pengal f
BN pengalaman kerja dengan persentase 45% karena tanpa pengalaman maka

mereka akan sulit melakukan langkapan. schingga efisiensi wakiw tidak tercipta,
demikian pula dengan enaga kerja dari luar keluarpa dengan persentase 35%.
ponggawa memilih dari luar keluarga apahila mereka kekurangan tenaga kerja.

Ponggawa dalam merckeut lenaga kerja memiliki cara tersendiri dalam memilih
tenaga kerjanya. Tenaga kerja yang dipakai biasanya memiliki hubungan tersendiri
dengan nelayan ponagawa Adapun vang diambil dari luar karena memiliki hubungan
dengan tenaga kerja yang ielah telah bekerja cukup lama denpan pongsawa Adapun
cara perekrutan tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Unsur-Unsur Sumber Informasi Perekrutan Tenaga Kerja Nelayan Ponggawa

Di Kelurahan i Tahun 2006
I
No Unsur-unsur Jumlah PHE;:;HSE J;'E:h Pﬂr'E;;‘;au 1@;!
Informasi memii® | memilih| P2 PIxP2
1 MNelavan pongeawa 11 55 9 45 100
2 | Keluarpa 18 il 2 10 100
3 | Tenaga kerja 15 75 5 25 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2006.
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa dalam perekrutan tenaga kerja,
ponggawa mengambil dari unsur internal dan eksternal dimana yang paling banyak

diamhbil adalah dari keluarga, karena seorang nelayan ponggawa akan

mempertimbangkan tenaga kerja dari luar, maka ponggawa akan memilih yang berasal

dari keluarga atau tetangganya. Hal ini sesuai denpan norma-norma sosial yang

dianutnya, dengan alasan untuk membantu ckonomi keluarga, adanya unsur tolong

skl AnbAF a keluarga, dan adanya sermintaan dari keluarga lain, kemudian

mendapatkan tenaga kerja biasanya dari sawi itu sendiri dengan kata lain,
ponggawa
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wi yang 1 : :
sawi yang telah bekerja memanggil rekannya untuk bergabung pada ponggawa tersebut,

biasanya berasal £ . .
3 dari kecamatan lain scperti dari kecamatan Sinjai Selatan, Kecamatan

Sinjai Timur dan bisa Juga beresal dari kampung vang sama. Hal ini sesuzi diiigin

pendapal Naping (2004) bahwa keberhasilan suaty kelompok kerja ponggawa- sawi
ditandai oleh kerja sama yang baik dari plhak pongeawa dengan para pekerjanya
demikian pula, keberhasilan dalam menjalin kegja sama yang baik sebagai sustu unit
penagkapan dapat memberi arti penting bagi peningkatan pendapatan dan derajat yang
baik dalam kelompok kerja memberi manfaat social eukup signifikan. Terutama dalam
hal pembentukan citra masing-masing sebagai orang yang bisa bekerjasama dengan

orang lain
Rata-ra‘a jumlah yang dipexerjakan olch ponggawa adalah berkisar 10-20 orang
dalam bagan. baik itu tenaga kerja yang tinggel dibagan dan vang selalu pulang dengan

perahu pembawa ikan ke dermaga. Adapun Kisaran jumlah tenaga kerja dapat dilihat

pada Tabel 13.
Tabel 12, Kisaran Jumlah Rata-Raia Tenaga Kerja Nelayan Ponggawa Di Xelurahan
Lappa Tahun 2006
No Kisaran jumlah tenaga kerja | Jumlah Responden Persentase (%)
1 10-15 6 30
2 16-20 ; 9 45
3 =20 5 25
Jumlah 20 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2006.
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah tenaga kerja yang direkrut oleh

ponggawa adalah 16-20 orang dengan persentase 45 persen karena jumlah yang ukuran

standar dirckrut oleh ponggawa pada saal hasil tangkapan biasa, Sedangkan jumlah

tenaga kerja 10-15 orang dengan persentase 30 persen adalah ponggawa yang memiliki
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ukuran kapal s leh -
na Yang lebih kecil, dan untuk poREEawa yang memiliki lenaga kﬂljﬂ le=hih

besar 20 orang dengan persentase 25 persen adalah ponggawa yang membutuhkan
tenaga kerja yang banyak Karena memiliki febih banyak pekerjaan dan terjadi pada
saal musim baral. dimana mereka memiliki lugas masing-masing yaitu: | orang sebagai
pemutar tali jungkar pada saat hauling, 2 orang sebagai pemutar tali untuk mengangkat
jarring. 1 orang uniuk melihat ikan dibawah dan berlugas untuk memberi aba-aba
kepada nelayan yang biasa disebu ponggawa laul, lorang untuk mengangkut hasil
tangkapan dan selebihnya bertugss mengangkal jaring uniuk dibawah pada satu sisi
perahu yang berfungsi sebagai kantung kapal, Adapun alasan mengapa nelayan
ponggawa memilih jumiah tenaga kerja yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 13.

Fabel 13. Unsur-Unsur Yang Dipestimbangkan Dclam menetapkan Jumlah Tencga
kera Nelayan Ponggawa Bagan Di Kelurahan Lappa Tahun 2006

Jumlah teaaga kerja
o Alasan 10-15 iﬁ-a%g 3 20
| L lkuran bﬂEﬂJ‘l = Rt Rt P
2 | Efisiensi waktu R AT
3 | Banyaknya pekerjaan M e e
4| Keterampilan khusus B e
5 | Kurang Tenaga Kerja HHE

Sumber: Data primer yang diolah, 2006,
Dari table diatas dapat diketahui bahwa Ponggawa dalam memakai tenaga kerja
biasanya sedikil atau banvak tergantung dar produksi tangkapan, sepeni saal sckarang

ini tenaga keja yang dibutuhkan tidak terlalu banyak karcna musim tmur, sehingga

ponggawa kuatir tidak dapat menggaji mereka. Apabila musim barat, ponggawa

membutuhkan tenaga kerja yang banyak karena hasil tangkapan yang melimpah

sehingga dibuluhkan penanganan yang baik dan wakiu tangkapan pun menjadi lebih

efisien karena di kerjakan secara Wa. .




Tenaga kerj v o i
EA Kerja yang direkrut diberikan bagi hasil setelah pendapatan bersih

diperoleh, Dal i i has;
pe am pembagian bagi hasi| terdapal dua cara pembagian yang dilakukan

PONEEAWA Yyaild: pendapatan bersih dibagi 2 ¥aitu untuk ponggawa dan sawinya untuk

bagi hasil g .
gt hastl yang pertama, sedangkan bagj hasil yang kedua dibagi 3 (tiga) bagian yaitu:

panggawa, perahu pengangkut ikan dan tenaga kerja. Adapun pendapatan ponggawa

dalam melakukan tangkapan uapal dilihat pada Tabel 14,

Tabel 14. Rata-Rata Penerimaan Ponppawa B
Dal Melakukan T
Selama | 40 Hari Di Kelurahan Lappa 'I'Eghin mm?# ; LR T

MNo Rata-rata pendapatan Jumlah responden | Persentase (%)

! < 20.000.000 3 15

2 20.000.000 — 30.000.000 12 60

3 > 30.00:0.000 3 35
Jumlah 20 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2004,

Bagi hasil vang diperoleh tenaga kerja dari pendapatan vang bersih, dimana
pendapatan  sebesar Rp.30.000.000.- maka bagi hasil tersebut dibagi 2 yaitw
sclengahnya untuk pemilik bagan dan setengahnya untuk tenaga kerja, dimana untuk
tenaga kerja dibagi menjadi 3 bagian untuk punggawa laut dan | bagian untuk sawi.
Jika tenaga kerja sawi vang bekerja sebanyak 20 orang maka Rp. 15.000.000 dibagi 20,
maka masing-masing sawi memperalch Rp.750.000,- dan punggawa laut memperoleh
bagi hasil 3 bagian yaitu 3xRp.750.000 sama dengan Rp.2.250.000.

Bagi hasil pendapatan bersih untuk 3 bagian komponen yaitu ponggawa, perahu
ut dan tenaga kerja. apabila hasil pendapatan bersih Rp.30.000.000.- maka

penganghk

akan dibagi 3 tetapi sebelumnya dikeluarkan sebaryak 10 persen, kemudian sisanya

Rp.27.000.000 dibagi 3 den masing-masing memperolch Rp.9.000.000.-. Untuk

| memperoleh Rp9.000.000,- untuk perahu
46

ponggawa dimana sebagai pemilik kapa




pengangkutl ikan Rp.g o
; P-9.000.000,- dan dibagi 5 (2 untuk ABK dan 3 untuk pemilik kapal)

jadi masing-masing memperoleh Rp, 1 800.000.-, Sedangkan bagian untuk ponggawa
laut dan tenaga kerja Rp.9.000.000.- dibagi 20 orang ienaga kerja yang masing-masing
memperolch Rp.450.000,- dari jumlah ini masing-masing tenaga kerja memeproleh
tambahan 10 persen yang dikeluarkan sebelumnya yaite RP.3.000.000,- dibagi 20
orang. Sehingga masing-masing tenaga kerja memperoleh Rp.150.000,- sehingga total
pendapatan tenaga kerja Rp.600.000 x 20 tenaga kerja, jadi totalnya Rp.12.000.000,-,
dimana pendapatan ini belum termasuk jatsh harian yang dikenal dengan keranjang
yang biasanya dijual seharga Rpl15.000,- ditambah hasil tangkapan pancing yang
merupakan milik sendiri,

5.1.2 Teknis OUnperasional

Selain merekrut tenaga hal lain yang harus diperhatikan ponggawa dalam
pengambilan keputusan adalah operasional, dimana operasional ini meliputi Liaya-
biaya yang harus dikeluarkan, lokasi tangkapan dan wakiu melakukan tangkapan,
Adapun biaya-biaya yang dikeluarkan dalam melakukan penangkapan perhari dapat

dilihat pada Tabel 14

Tabell4. Biaya-Biaya Yang Dikeivackan Ponggawa Bapan Dalam Melakukan
Penangkapan Di Kelurahan Lappa Tahun 2006

No Jjenis barang Jumlah Harga (Rupiah)
1 | Solar 90 liter 387.500
2 | Rokok 15 bungkus 120.000
3 | Makanan (beras) 3 liter 15.000
4 | Kopi 1 Bungkus 8.000
5 | Gula 2 kilo gram 13.000
i 9.000
; tanah . 3 liter
? E‘;‘;ﬂk | karung_ 25.000
£ | Air Minum Jeregen g‘gggg
[V Es {.urﬂh J h:l.lﬂk i =
20.0
|10 | Kue S 230,000

Sumber - Data primer yang diolah, 2006 .




Dari 1 i SR
abe| diatas dapat kita lihat bahwa h]ﬂ.'_l,n'a yvang dikeluarkan oleh ponggawa

dalam sekali melakukan tangkapan memeriukan biaya sebesar Rp.600.000.- , dimana

Jumiﬂh IBI'hES-Er :r'EI'lg dikEluﬂﬂ:Eﬂ ﬂdﬂlah hiﬂ}fa bahan bakar solar :rla i ‘9 IﬂET Sﬂmalm

dengan menggunakan 2 kapal yaitu uniuk bagang i sendiri dan untuk kapal

pengangkut ikan ke dermaga,

Dalam m‘:jﬂk“kaﬂ lﬂl‘lgkap.]ﬂ miﬂp pPOngTawa dalam m:ngﬂuﬂﬂ;an bia}rﬂ

bervariasi tergantung dari  jumilah tenaga kerja  mereka yang ikut,
tenaga kerja yang ikul juga terganteng dari banyaknya pekerjaan sehingpa biaya
vang dikeluarkan kadang besar dan kadang puls sedikit, Adapun kisaran rata-rata
pengeluaran ponggawa perhari dapat dilihat pada Tabel 15,

Tabel 13. Kisaran Rata-Rata Biaya Operasional Ponggawa Bagan Di Kelurahan

operasional

Lappa Tahun 2006,
| No Bia ya operasional Jumlah responden Perentase (%6)
1 < 650,000 3 15
2 | 650,000 = 750,000 12 60
3 | = 800.000 5 25
Jumlah 20 104)

Sumber: Data primer yang diolah, 2006

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa biaya operasional yang dikeluarkan
oleh ponggawa tiduk semuanya sama dimar.a Rp.650.,000-750.000 denpan persentase
60% yang dipengaruhi oleh banyaknya jumlah tenaga kerja dan pekeijaan, sedangkan
untuk biaya operasional Rp.650.000,- dengan persentasc 15% karena tenaga kerja yang
kut sedikit kemudian ukuran kapal yang kecil, sedamgkan biava operasional yang lebih
besar dari Rp.800.000,- karena jumlah tenaga kerja dan pekerjaan yang banyak dan
al yang besar, akan tetapi pengeluaran juga dipengarvhi oleh jarak tempuh,

ukuran kap

i ] i rasional yang dikeluarkan juga pesar.
apabila jarak yang ditempuh jauh maka biaya ope ¥

Adapun biaya yang dikeluarkan dapat dilihat pada Tabel 14.
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Selain hi :
1aya-hiava untuk keperluan bagan dan tenaga k erja, yang mempengaruhi

besa bi —
chamya hiaya operasional adalah lokae; dalam melakukan tangkapan karena semakin

jauh lokasi : S
Jau asl maka semakin besar pula biaya operasional yans dikeluarkan karena bahan

bakar yang digunakan banyak. Kemudian waktu penangkapan dapal mempeugaruhi

besarnya biaya operasional yang dikeluarkan karena biasanya ponggawa vang
meiakukan tangkapan padi musim barat memiliki kanyak pekerjaan dan membutubkan
tenaga kerja dan biaya proses pengelolan hasil tangkapan yang lebih besar. Sedangkan
pada musim timur ponggawa beralih ke daerah lain untuk melakukan tangkapan, namur
adapula nelayan vang tidak melakukan tangkapan. Adapun perseniase nelayan
ponggawa yang melakukan tangkapan dapat dilihat pada Tabel 16.

Tavel 16. Persenase Jumlah Nelayan Ponggawa Yang Melakukan Tangkapan Pada
Musim Barat Di Kelurahan Lapps Tahen 2006

No Musim barat Jumlah responden Persentase (%)
| Menangkap 20 100
| 2 Tdak menagkap - -
Jumlah 20 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2006.
Sedangkan pada bulan dimana ombak tinggi yang biasanya jatuh pada bulan
Movember sampai maret ponggawa ada yang melakukan tangkapan dan ada pula yang

tidak. Dapat dilihat pada Tabel 17.

Tahel 17, Perscntase Jumlah Nelayan Ponggawa Yang Melakukan Tangkapan Pada
Musim Timur Di Kelurahan Lappa Tahun 2006

Mo Musim timur Jum Iah5 pmm;: (%)
1 | Menangkap lj 2
2 | Tidak mcnangkap 1 32
Jumlah
Sumber: Data primer yang diolah, 2006,
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ponggawa yang melakukan tangkapan

pada bulan November-Maret sebanyak |5 bagan dengan persentase 75% yang mana
nelayan ini tetap melakukan langkapan letapi mereka berpindah tempat kedaerah lain

seperti daerah Barru. Sedangkan nelayan pongeawa yang tidak melakukan tangkapan 5

arang dengan persentase 25% karena mereka lebih memilih memperbaiki bagan mereka
dan biasanyz dipengaruhi pula oleh biaya yang dikeluarkan sehingza banyak ponggawa
yang menjual bagan untuk menutupi pengeluaran mereka.
5.2.3 Pemasaran Hasil Perikanan

Para ponggawa vang kapalnya telah melakukan penangkapan, dimana hasil
tangkapannya dibawah langsung ke pelelangan ikan. ikan-ikan tersebul dicatat
kemudian dilelang kepada para pedagang besar yang akan menjual ikan tersebut
kedaerah seperti Majcne, Enrckang. dan Soppeng atau langsung dijual kepada para
padagang pengecer atau pappalele. Berikut ini skema saluran distribusi pemasaran hasil

perikanan pongzawa bagan,

=-[=1-EH
besar bagan J | g lokal | L

3

| (pagandeng] |

Konsumen
akhir

siribusi pemasaran hasil perikanan ponggawa bagan

Gambar 2. Skema saluran di
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Pelelangan ; :
2an ikan yang ada g Kelurahan Lappa adalah TPI Lappa Lelong yang

merupakan lempai pendaratan ikan yang ada d;
1

Kecamatan Sinjai Utara yang paling
besar d 1 dikunjungi, selai
r dan rama dlklll!_]Lll'lgl, selain Wﬁag““g ikan juga para penikmat ikan vang datang

bersama Keluarga mereka

Dalam menjual ikan ponggawa tidak bekerja sama dengan perusahaan yang

bergzrak dibidang perikanan | karena fakior tidak dapat memenuhi target pesanan, yang

mana biasanya perusahaan mematok pesanan yang mercka minta, sementara ponggawa
tidak dapal memenuhinya, karena (idak perginya melaut, dimana ada kendala yang
dihadapi seperti tingginya ombak dan angin vang kencang sehingga ponggawa tidak

melakukan tangkapan.

Selain ity harga yang ditawarkan oleh perusahasn relatif rendah, dimana
mereka berpikir bahwa apabila mengambil ikan dalam jumlah besar maka harga yang
ditawarkan rendah, dan mereka memaiok standar mutu ikan vang diminta, dimana
apabila tidak sesuai dengan standar permintaan maka ikan terscbut tidak diambil dan
dapat menyebabkan kerugian bagi para nonggawa. Maka dart iu ponggawa lebih baik
menjua’ hasil tangkapan mereka di pelelangan ikan dimanra ponggawa dapat melelang
ikan mereka kepedagang besar dan lokal vang tidak memakai aturan yang mengikat.

Ponggawa menjual hasil tangkapannya di pelelangan ikan, dimana para pembeli

telah menunggu. Pembeli ikan di pelelangan ada 2 yaitu PRDSH DERSORI NG e

pembeli ini menetap atau biasanya penduduk lokal yang mendistribusikan ikan di

cekitar daerah tersebut hiasanya ke pedagang pagandeng aiau papalcle, sedangkan

ng hanya datang uniuk sementara

pembeli yang nonpermancn adalah pembeli ya
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kemudian pergi, dimaya mereka membel; ik
ikan

dalam jumlah yang besar kemudian
dijual kedaerah Jain,

Pongga ] i
cEawa menjual hasil tangkapannya lebih banyak kepedagang besar atau

agang non permanen, d i
ped pe . dimana hasil tangkapan dalam perhari bisa mencapai 10 peti

dlm-ﬂnﬁ I'I-Hl‘gﬂ I.kiln dﬂlﬂln | .F'E]-i Sﬂhﬂlgﬂ l‘..ﬂﬂ-'.;ﬂﬁ ril'_'IIJ pﬂda zaal musim biﬁiﬂ* akan

tetapi pada musim banjir ikan , harga ikan | peti mencapai 200-400 ribu. Pedagang

besar yang mengambil ikan pada ponggawa sebanyak 5 sampai 8 peti yang diangkut
menggunakan mobil oper. cup untuk didistribuiskan kedaerah-daerah seperi Kabupaten

Soppeng, Kabupaten Enrckang dan Kabupaten Majene.

Ponggawa lebih memilih menjual ikan di pelelangan karena harga dapat
ditentukzn sendiri kemudian tidak mengikal seperti vang dijelaskan diatas dan apabila
hasil tangkapan t:dak habis terjual maka ponggawa akan menjual ikannya ke pedagang
pengumpul vang membual ikan kering dengan harga yang relatil murah kemudian
dikeringkan dai: dapat bertahan lama sehingga pada saat harga ikan normal dapat dijual
dengan harga yang lebih tinggi.

5.3 Perilaku Menghadapi Resiko

Kemampuan mengambil resiko bisnis merupakan salah satu yang turut

mendukung pembentukan kewirausahaan ponggawa, dimana kemampuan menghadap:

resiko tersebut mencakup kemampuan merekrut tenaga kerja, operasional, dan

asil perikanan. Dalam berwirausaha a2 kegiatan pengambilan keputusan

berjalan dengan lancar, akan letapi seliap ponggawa

pemasaran b

agar usaha yang dijalankan dapat

| keputusar, dihadapkan oleh suatu resiko.

yang telah mengambi
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Resiko-resiko yanp d :
E datang akihg keputusan yang diambil kadang memiliki

resiko vang linggi dan menyebahk
AN usaha harus berhenti

. X letapi kadang resiko yang
Lan anya m i .
& Y4 mengakibatkan kerugian Yang sedikit. Dari cermin inilah setiap para

nggawa ya :
ponggawa yang akan mengambil keputusan mereka harus memikirkan resiko yang akan
timbul.

Dengan ad ' :
£24a EITF}'H i"I:SIkU, maka 3k.|h‘3l yang mungkin dalﬂﬂg dari kﬁm—'luﬂﬂ

mereknt tenaga kerja, operasional, dan pemasaran hasil perikanan, dapat kita fihat

bagaimana ponggawa renghadapi resiko yang akan timbul dui reputusan yang tclah
diambil.

5.3.1 Merekrut Tenaga Kerja.

Keputusan dari merekrutl tenaga kerja yang diambil daii unsur-unzur pemilihan
tenaga kerja. memiliki resiko sehingga ponggawa telah sizp menghadapi resiko
tersebut. Dari unsur tersebut kita dapat memilih tenaga kerja yang baik dan yang tidak
baik.

jumiah tenaga kerja yang direkrut 10-20 orang ini terbagi ates tenaga kerja

permanen atau dengan kata lain ysng finggal dibagang sampai bagang tersebut kemba:}

kedaratan dan tenaga kerja yang pulang pergi dengan kata lain tenaga kerja yang ikut

dengan kapal pengangkut ikan.

Resiko yang timbul dari perekrutan tenaga kerja banyak mengalami kendala

karena biasanya ada tenaga kerja yang sakit atat melarikan diri (pindah ponggawa)
rena biasany

bahk i meninggal dunia. Apabila ada yang mengalami hal tersebut maka
an sampai m

| - kerja yang lain tidck
i i kerjaan Yang dilakukan pc
mencari ganti agar pe

ponggawa harus
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berat karena Kurangnya ‘enaga kerja. Adapun resiko vang biasa dihadapi nelayan

pongEawa dapal diliha pada Tabel 18,

Tabel 18. Resiko-Resiko Yang Dihadapi Ponggawa Dalam Merckrut Tenaga Kerja Di
Kelurahan Lappa Tahun 2006

No Unsur-unsur Resiko Jumlah responden Persentase (%)
| | Keluar 17 83
2 | Sakit 11 33
3 Mcninggai dunia 2 10

Sumber: Data primer yang diolah, 2006,
Dari tabel diatas dapat diketahui hahwa nelayan ponggawa dalam menghadapi
resiko dimana tenaga kerja rereka yang keluar denpan persentase 85% yang biasanya
diakibatkan karena pindah ponggawa atau pergi kedaerah lain untuk mencari kerja,
Resiko karena tenaga kerja sakit dengan persentase 55% diakibatkan karena terlalu
capek atau sakit akibat pu'anz melaut, kemuadian tenaga kerja yang meninggal dengan
persentase |0% biasanya meninggal akibat sakit atau fakior fisik vany lemah.

Dari resiko di atas nelayan ponggawa dalam menghadapi resiko yang datang
apabila tenaga kerjanya keluar akibat pindah ponggawa atau mencari kerjaan yang lain,
ponggawa mencan ganti agar dapal melakukan tangkapan dan tidak memberatkan yang
lain karena kurangnya tenaga kerja dan biasanya diambil dari informasi intermal seperti
vang dijelaskan sebelumnya.

Resiko dari tenaga kerja yang sakit, ponggawa dalam menghadapinya hampir
sama dengan tenaga kerja vang keluar, akan tetapi tenaga kerja yang dipakai hanya
bersifal sementara, sampai tenaga kerja yang sakit dapal bekerja kembali. Kemudian

tenaga kerja yang sekit, ponggawa memberikan biaya dan keperluan sehari-hari seperti
ikan dan memberikan bantuan untuk berobat.
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korban untuk menggantikan Posisi korban

5‘.-.3.1. ﬂl‘eﬂ-‘tiﬂn;; I

Pon rawa d
EE alam melakukan tangkapan memerlukan biaya operasional yang

rkaitan o )
berkaitan dergan lokasj dan waklu tangkapan, dimana dari biaya operasional ini

ponggawa mendapatkan kerugian apabila jumlah tangkapan tidak dapat menutupi

pengeluaran.

Dimzna biaya operasional yang dikeluarkan berkisar Rp 650.00 sedangkan hasil
tangkapan tidak dapat menutupi pengeluaran tersebut, belum lagi biaya pajak. retribusi
lelong yang harus dibayar tiap kapal, sehingga kadang hasil penjualan tangkapan tidak
dapat menutupi pengeluaran atay memperoleh keuntungan, belum lagi apabila ada
bagian kapal vang rusak harus diganti dan biaya lain yang harus dikeluarkan seperti
pinjaman di bank.

Resiko vang dihadapi nelayan ponsgaws dalam biaya operasional adalah
kurangnya hasil tangkapan yang tidak dapat menutupi pengeluzran, dimana seperti

musim timur yang mempengaruhi adalah cuaca, sehingga ponggawa lidak melaut atau

berpindah lokasi sehingga dalam pencniuan lokasi belum ada kepastian hasil yang

didapat karena dalam melakukan penangkapan ponggawa terlehih dahulu melihat hasil

cebelumnya apabila kurang maka akan mencari lokasi lain.

tangkapan
Resiko yang lgin biasa dihadapi oleh nelayan ponggawa adalah jauhnya untuk
esik
lakukan tangkapan, schigga Jgibutuhkan biaya yang lidak secikit sedanghkan hasil
melakukan 1a .
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tangk g
angkapan belum pasti. selain dimana pada saat musim timur nelayan ponggawa tidak

melakukan penangkapan atau berpindah tempat untuk mencari lokasi lain, adapun

ponggawa yang tidak melakukan tangkapan dan melakukan tangkapan dapat dilihat
pada Tabel 17.

3.3.3 Pemusaran hasil perikanan

Ponpgawa dalam memasarkan hasil tangkapan mereka, dengan membawa
kepelelangan ikan, kemudian di pelelangan ikan ada pencatat fkan vang akan menjual
iken mereka ke pedagang besar yang membawa ikan  kedaerah-daerah lain atau
kepedagang lokal seperti pengecer dan pappalele.

Ponggawa dalam menghadapi resiko dimana harga ikan trun karena jumlah
langkapar vang besar menycbabkan ikan yang ditangkap tidak dapat terjual.
Sehingpa ponggawa bagan menjual ikannya kepedagang pengumpul pembuat ikan
kering. biasanya pcdagang pengumpul ini membeli ikan dalam jumlah banyak dan tidak
mematok standar mutu ikan, sehingga ponggawa yang hasil tangkapannya tidak habis
menjual ikan mereka kepedagang tersebut.

Ponggawa selain menjual ikan kepedagang pengumpul untuk membuat ikan
kering. biasanya ponggawa sendiri yang membuat ikan kering sehingga dalam wakiu.
yang relatif’ lama dapat 1ersimpan dan pada wakiu dimana harga ikan naik atau standar
maka ikan kering tersebut dapat dijual, sehingga ikan yang tidak habis dapat
dimanfaatkan. Akan tetapi ponggawa menjual ikan kepedagang pengumpul yang akan
membuat pakan ikan dari ikan kering sehingga ikan yang tidak habis dapat terjual dan

harga ikan dapat menutupi pengeluaran maupun hanya sedikit.
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Dimana pada saat pendapatan tidak dapal menutupi pengeluaran, yang
mengakibatkan banyak ponggawa Yang menjual bagan mereka untuk menutupi
pinjaman yang mereka ambil di bank dan untuk mengganti alat-alat bagan mereka yang
sudah rusak, sehingga ponggawa yang dulunya memiliki bagan 2 menjadi | bagan dan
harga bagan yang mereka jual berkisar Rp. 80.000.000 sampai 100.000.000.- yang
dijual kepada sesema ponggawa, Adapun persentase ponggawa yang menjual bagan

mereka dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 15. Proisentase Ponpgpawa Bagan Yanp Menjual Bagan Untuk Menutupi
Penegluaran Di Kelurahan Lappa Tahun 2006

Mo Nelayan ponpgawa Jumlah Persentase (%o}
1 Menjual 5 25
i Tidak menjual 15 75
Tumiah 20 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2006.

Dari tabel diatas dapar diketahui bahwa ponggawa yang menjual bagan ada 5
orang dengan persentase 25% karena hasil tangkapan tidak dapat menutupi biaya yang
mereka keluarkan, yang mana terkadang ada ponggawa yang mengambil pinjaman di
bank sehingza mereka menjual bagar umiuk menutupi biaya terscbut. Selain itu ada
pula ponggawa yang menjual bagan karena sudah mau rusak sehingga lehil, baik dijual

untuk mengganti alat-alat bagan mereka yang lain,
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BARB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

— .
perilaku  kewirausahaan ponggawa dalam pengambilan  keputusan  terhadap

perekrutan tenaga kerja lebih mengutamakan keluarga dibandingkan non kelvarga,
hal iri disebabkan ikatan emosional antar keluarga lebih kuat di bandingkan non
keluarga, dalam hal pengoperasian bagan biaya yang dikeluarkan disesuaikan
dengan kebutuhan operasional, akan tetapi di usahakan seminima! mungkin
sedangkan fising ground dipercavakan sepenuhnya kepada ponggawa laut. Hasil
tangkapan yang diperoleh dijual (dipasarkan) kepedagang besar dan pedagang lokal.

2. perilaku kewirausahaan ponggawa dzlam menghadapi resiko terhadap sawi yang
jath sakit akan digantikan oleh sawi sementara dan biaya pengobatannya
ditangzung oleh ponggawa. sedangkan sawi yang meninggal akun diberikan
santunan. posisinya sebegai sawi akan digantikan olech keluarga dekatnya,
sedangkan dalam operasional ponggawa berpindah tempat dalam melakukan
penangkapan. Sementara hasil tangkapan yang tidak terjual, dijual kepedapang
pengumpul pemouat ikan kering.

6.2 Saran

Sebaiknya dalam perilaku proses pengambilan keputusan dan perilaku proscs
menghadapi resiko nelayan ponggawa berani melakukan adopsi terhadap teknologi

dalam mengembangkan usahanya agar dapat meninghatkan pendapatan ekonomi dan

lenaga kerjén:-a selanjutnya pemerintah dapat bekerja sama dengan nelayan ponggawa

dalam pengambilan keputusan sehingga dapat meminimalisir resiko.
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